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Abstract. This study analyzes the effect of production and marketing costs on the
profitability of the Krupuk Kulit Anugrah business on the Shopee marketplace, focusing
on the relationship between costs, sales volume, and profit. In the context of digital
transformation, information technology plays an important role in market segmentation
and marketing strategies, but many businesses have difficulty managing costs and
profits. Cost Volume Profit (CVP) analysis was used to determine break-even points
and profit targets, with results showing that high production costs (Rp186,745,000 per
month) reduce profit margins, while fluctuations in monthly turnover (Rp175,750,000 to
Rp250,600,000) are influenced by marketing strategies such as the use of Shopee's Live
feature and Flash Sale. This research emphasizes the importance of cost efficiency and
appropriate marketing strategies to improve profitability and business sustainability in
a competitive market.

Keywords: Production Cost, Profitability, Cost Volume Profit (CVP).

Abstrak. Penelitian ini menganalisis pengaruh biaya produksi dan pemasaran terhadap
profitabilitas usaha Krupuk Kulit Anugrah di marketplace Shopee, dengan fokus pada
hubungan antara biaya, volume penjualan, dan laba. Dalam konteks transformasi digital,
teknologi informasi berperan penting dalam segmentasi pasar dan strategi pemasaran,
namun banyak pelaku usaha yang kesulitan mengelola biaya dan keuntungan. Analisis
Cost Volume Profit (CVP) digunakan untuk menentukan titik impas dan target laba,
dengan hasil menunjukkan bahwa biaya produksi yang tinggi (Rp186.745.000 per bulan)
mengurangi margin keuntungan, sementara fluktuasi omzet bulanan (Rp175.750.000
hingga Rp250.600.000) dipengaruhi oleh strategi pemasaran seperti penggunaan fitur
Live Shopee dan Flash Sale. Penelitian ini menekankan pentingnya efisiensi biaya dan
strategi pemasaran yang tepat untuk meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan
usaha di pasar yang kompetitif.

Kata kunci: Biaya Produksi, Profitabilitas, Cost Volume Profit (CVP).
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LATAR BELAKANG

Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi informasi telah membawa

perubahan besar dalam dunia bisnis, khususnya di sektor e-commerce. Dengan adanya

pemanfaatan teknologi ini, segmentasi pasar dapat dilakukan secara lebih akurat,

memungkinkan perusahaan menyesuaikan produk dan layanan sesuai dengan kebutuhan

pelanggan (Astuti, 2023). Marketplace seperti Shopee kini menjadi wadah utama bagi

pengusaha dalam memasarkan produknya. Namun, di tengah luasnya potensi pasar,

banyak pelaku usaha menghadapi tantangan dalam mengelola biaya serta meraih

keuntungan secara optimal. Analisis Cost Volume Profit (CVP) menjadi instrumen

penting dalam strategi bisnis, membantu dalam keputusan terkait produksi, penetapan

harga, dan perencanaan laba (Dwi Safitri et al., 2023). Pemahaman yang mendalam

terhadap biaya produksi, baik yang bersifat tetap maupun variabel, dapat membantu

pelaku usaha menetapkan harga kompetitif dan meningkatkan profitabilitas (Saleh,

2023).

Perencanaan laba menjadi aspek fundamental dalam memastikan kelangsungan

usaha serta kepuasan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham,

manajemen, dan karyawan (Kasmir, 2019). Untuk mencapai profit yang optimal,

beberapa strategi dapat diterapkan, seperti efisiensi operasional, penentuan harga jual

yang tepat, serta peningkatan volume penjualan (Iswara et al., 2023). Dalam praktiknya,

bisnis seperti Krupuk Kulit Anugrah mengadopsi berbagai metode pemasaran, seperti

menjadi sponsor dalam acara tinju antar kota dan memanfaatkan fitur promosi di

Shopee agar produknya lebih mudah ditemukan konsumen. Studi ini berfokus pada

analisis CVP di marketplace Shopee untuk memahami titik impas dan strategi

perencanaan laba yang relevan (Lengkong et al., 2022).

Meskipun CVP telah digunakan secara luas, masih terdapat celah antara teori dan

praktik, terutama dalam konteks bisnis digital. Pendekatan CVP tradisional sering kali

kurang fleksibel dalam menangkap dinamika biaya dan keuntungan dalam platform e-

commerce. Oleh karena itu, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana integrasi teknologi

digital, seperti big data dan kecerdasan buatan, dapat meningkatkan akurasi serta

efektivitas CVP dalam pengambilan keputusan (Sari et al., 2023). Studi ini juga
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mengkaji model CVP yang lebih adaptif guna menghadapi perubahan cepat dalam dunia

bisnis modern (Wijaya & Santoso, 2024). Lebih lanjut, masih terbatas kajian yang

menghubungkan CVP dengan industri yang mengadopsi otomatisasi dan Internet of

Things untuk meningkatkan efisiensi produksi serta profitabilitas (Nugroho et al., 2023).

Penelitian ini berupaya memberikan wawasan mengenai penerapan CVP dalam

bisnis e-commerce berbasis marketplace. Studi kasus pada Krupuk Kulit Anugrah

menyoroti bagaimana usaha kecil dapat memanfaatkan strategi perencanaan laba dan

pengelolaan biaya untuk mencapai keberlanjutan finansial. Dalam membandingkan

dengan strategi digitalisasi XL Axiata yang berfokus pada efisiensi biaya dan

peningkatan laba (Kompas.com, 2023), penelitian ini menemukan bahwa pendekatan

CVP yang disesuaikan dengan skala bisnis kecil mampu meningkatkan daya saing di

pasar daring. Dengan demikian, analisis CVP yang lebih dinamis dan berbasis data

dapat membantu bisnis kecil dalam mencapai keseimbangan keuangan, meningkatkan

profitabilitas, serta mempertahankan daya saing di lingkungan e-commerce yang

kompetitif.

KAJIAN TEORITIS

Teori Akuntansi Biaya

Mulyadi (2000) mendefinisikan akuntansi biaya sebagai pencatatan,

pengelompokkan, peringkasan, dan penyajian biaya produksi serta penjualan barang

atau jasa dengan metode tertentu. Fokus utama akuntansi biaya adalah pada biaya itu

sendiri, yang berfungsi untuk menentukan harga pokok produk, mengendalikan biaya,

serta mendukung pengambilan keputusan strategis.

Biaya Produksi

Harnanto (2017) menjelaskan bahwa biaya yang timbul dalam proses produksi,

baik langsung maupun tidak langsung, disebut sebagai biaya produksi. Sementara itu,

menurut Mulyadi (2015), biaya produksi mencakup seluruh pengeluaran yang

digunakan untuk mengubah bahan baku menjadi produk siap jual. Biaya produksi dapat

dikelompokkan berdasarkan pola perilaku menjadi biaya tetap yang tidak berubah

meskipun ada perubahan produksi, biaya variabel yang berfluktuasi sesuai volume

produksi, serta biaya campuran yang memiliki elemen tetap dan variabel. Selain itu,
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biaya produksi juga dapat diklasifikasikan berdasarkan objek pengeluaran serta fungsi

utama perusahaan.

Biaya Pemasaran

Mulyadi (2014) membagi biaya pemasaran menjadi biaya untuk mendapatkan

pesanan dan biaya untuk memenuhi pesanan. Biaya pemasaran berperan penting dalam

meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap produk yang ditawarkan. Dalam

konteks marketplace, biaya pemasaran meliputi pengeluaran untuk promosi, distribusi,

serta biaya platform digital. Strategi pengelolaan biaya pemasaran yang efektif

mencakup pengendalian volume penjualan, penetapan harga jual yang optimal, serta

upaya peningkatan penjualan guna memastikan keuntungan perusahaan tetap terjaga.

Analisis Biaya, Volume, dan Laba (Cost-Volume-Profit Analysis)

Analisis biaya-volume-laba (CVP) digunakan untuk memahami keterkaitan antara

biaya, volume penjualan, dan laba. Mowen et al. (2017) menyebut CVP sebagai metode

yang membantu perusahaan dalam memperkirakan dampak perubahan biaya, volume

penjualan, dan harga terhadap profitabilitas. Analisis ini membantu dalam menentukan

titik impas serta perencanaan strategi keuangan yang lebih baik. Horngren (2005)

menekankan bahwa evaluasi CVP mencakup pemahaman terhadap perubahan biaya

tetap, biaya variabel, serta harga jual produk untuk mendukung perencanaan laba yang

optimal.

Margin Kontribusi

Carter (2010) menjelaskan bahwa margin kontribusi merupakan selisih antara

pendapatan penjualan dengan biaya variabel. Margin ini digunakan untuk menutup

biaya tetap, dan selebihnya menjadi laba operasional perusahaan. Margin kontribusi

memiliki peran penting dalam analisis titik impas dan membantu dalam menentukan

strategi harga dan efisiensi operasional.

Titik Impas (Break Even Point)

Break Even Point (BEP) adalah kondisi di mana total pendapatan sama dengan

total biaya, sehingga perusahaan tidak mengalami laba maupun rugi. Kasmir (2019)

menyatakan bahwa titik impas menunjukkan jumlah minimum penjualan yang harus
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dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Memahami titik impas sangat

penting dalam pengambilan keputusan bisnis untuk memastikan keberlanjutan operasi

perusahaan. Garrison et al. (2014) menambahkan bahwa BEP dapat membantu

perusahaan dalam menentukan strategi produksi dan harga yang lebih optimal untuk

mencapai keuntungan maksimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini membahas keterkaitan antara biaya produksi, volume penjualan, dan

laba pada Marketplace Krupuk Kulit Anugrah melalui pendekatan kuantitatif dengan

studi kasus pada satu entitas bisnis. Data yang digunakan bersifat sekunder, diperoleh

dari sumber terpercaya seperti jurnal, artikel, dan dokumen perusahaan yang mencakup

laporan keuangan, data penjualan, serta dokumen internal terkait struktur biaya.

Wawancara juga dilakukan sebagai bukti tambahan. Analisis data menerapkan metode

deskriptif kuantitatif dengan model cost-volume-profit (CVP) guna memahami interaksi

biaya, volume, dan keuntungan, termasuk perhitungan titik impas, margin kontribusi,

serta analisis sensitivitas terhadap perubahan harga, biaya, dan strategi pemasaran

(Dhewy, 2022; Syahroni, 2022). Evaluasi literatur sistematis digunakan untuk

membandingkan strategi peningkatan laba dari berbagai industri serta menilai

efektivitas marketplace dalam meningkatkan profitabilitas. Kesimpulan dari penelitian

ini menekankan pentingnya optimalisasi struktur biaya, pemilihan strategi harga yang

bijak, serta pemanfaatan data keuangan untuk meningkatkan daya saing dan

keberlanjutan bisnis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Keuangan

Dalam menganalisis data omzet bulanan dari Mei hingga Desember 2024,

penting untuk memahami esensi pengumpulan data ini, yaitu mengevaluasi performa

keuangan usaha Marketplace Krupuk Kulit Anugrah dalam rentang waktu tertentu. Data

ini merepresentasikan dinamika pertumbuhan bisnis, pola penjualan, serta efektivitas

strategi pemasaran yang diterapkan. Dengan mengamati fluktuasi omzet tiap bulan,

pemilik usaha dapat mengidentifikasi periode dengan kinerja optimal maupun yang

kurang menguntungkan, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan strategis
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guna meningkatkan profitabilitas. Selain itu, analisis ini berperan dalam penyusunan

anggaran dan perencanaan finansial jangka panjang. Data omzet bulanan selama periode

Mei–Desember 2024 tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 1. Omzet Bulanan (Mei - Desember 2024)

Bulan Omzet (Rp)

Mei 190.500.000

Juni 200.750.000

Juli 185.200.000

Agustus 175.750.000

September 210.300.000

Oktober 225.400.000

November 215.900.000

Desember 250.600.000

Rata-rata 206.800.000

Sumber: Data Sekunder, 2024

Biaya Operasional

Biaya operasional merupakan aspek esensial dalam pengelolaan keuangan suatu

bisnis, mencakup seluruh pengeluaran yang mendukung kelangsungan aktivitas harian,

seperti pengadaan bahan baku, kompensasi tenaga kerja, biaya utilitas, serta strategi

promosi. Evaluasi biaya ini memungkinkan pelaku usaha mengidentifikasi potensi

optimalisasi efisiensi serta menyusun alokasi anggaran yang lebih strategis demi

mendukung ekspansi dan keberlanjutan bisnis. Data yang disajikan mencerminkan

berbagai komponen pengeluaran terkait produksi dan pemasaran, memberikan

perspektif komprehensif mengenai distribusi biaya bulanan.

Tabel 2. Biaya Operasioanal

Kebutuhan Biaya (Rp)
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Kulit sapi 100kg/minggu (400kg/bulan) 40.000.000

Garam Refina 50.000

Penyedap Rasa 50.000

Minyak Goreng (40 dirijen) 14.000.000

Gas (50 tabung) 10.000.000

Plastik Kemasan (40 roll) 3.200.000

Sablon Kemasan (8.000 kemasan) 1.200.000

Biaya WiFi 280.000

Listrik untuk Press 400.000

Gaji Karyawan (Rp350.000 × 30 hari ×

10 orang)

105.000.000

Biaya Promosi

Shopee (Rp100.000/minggu) 400.000

Endorsement 5.000.000

Biaya Admin Shopee (5%) 7.165.000

Total Biaya Produksi 186.745.000

Sumber: Data Sekunder, 2024

Analisis Keuangan

Perhitungan Break Even Point (BEP)

Biaya Tetap (Fixed Cost)

Tabel 3. Biaya Tetap

Komponen Biaya (Rp)

WiFi 280.000

Listrik 400.000
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Gaji Karyawan 105.000.000

Biaya Promosi 400.000

Endorsement 5.000.000

Biaya Admin

Shopee 7.165.000

Total Fixed

Cost (FC) Rp118.245.000

Sumber: Data Sekunder, 2024

Biaya Variabel (Variable Cost) per unit

Tabel 4.Biaya Variabel

Komponen Biaya per kg (Rp)

Kulit sapi 400.000.000 / 400kg = 1.000.000

Garam, penyedap, minyak, gas 25.000.000 / 400kg = 62.500

Plastik, sablon 4.400.000 / 400kg = 11.000

Total Variabel Cost (VC) 1.073.500/kg

Komponen Biaya per kg (Rp)

Kulit sapi 400.000.000 / 400kg = 1.000.000

Garam, penyedap, minyak, gas 25.000.000 / 400kg = 62.500

Plastik, sablon 4.400.000 / 400kg = 11.000

Total Variabel Cost (VC) 1.073.500/kg

Sumber: Data Sekunder, 2024

Analisis Keuangan

Tabel 5. Analisis Keuangan

Keterangan Perhitungan Hasil (Rp)
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Harga Jual per Unit - 25.000

Biaya Produksi per Unit

(200gr)

1.073.500 ÷ 50 21.470

Margin Kontribusi per Unit 25.000 - 21.470 3.530

Biaya Tetap (Fixed Cost)

per Bulan

- 118.245.000

BEP dalam Unit 118.245.000 ÷ 3.530 33.497 unit

Omzet per Bulan - 143.300.000

Total Biaya Produksi - 186.745.000

Laba Kotor 206.800.000 – 186.745.000 20.055.000

Sumber: Data Sekunder, 2024

Analisis dan Pembahasan Keuangan Usaha Kerupuk Kulit Shopee

Tabel 6. Analisis dan Pembahasan Keuangan Usaha Kerupuk Kulit Shopee

No Aspek Analisis Hasil Temuan Strategi Perbaikan

1 Analisis Omzet dan

Perkembangan

Usaha

Omzet mengalami fluktuasi

antara Rp 175.750.000 –

Rp 250.600.000 per bulan,

dengan puncak di Desember

mencapai Rp250.600.000.

- Meningkatkan promosi di

media sosial

- Menambah kanal penjualan

(TikTok Shop, Instagram Shop)

- Meningkatkan kualitas

pelayanan pelanggan

2 Analisis Biaya

Produksi dan

Pengeluaran

Operasional

Biaya produksi tinggi

(Rp186.745.000/bulan),

terutama bahan baku kulit

sapi (Rp400.000.000/400

- Mencari pemasok bahan baku

lebih murah

- Menyesuaikan produksi dengan
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kg). permintaan pasar

- Meningkatkan efisiensi tenaga

kerja dan produksi

3 Analisis Break

Even Point (BEP)

BEP tercapai pada 33.497

unit/bulan (bungkus 200gr),

sedangkan penjualan saat ini

masih di bawah BEP.

- Meningkatkan volume

penjualan dengan promosi

agresif

- Memperluas target pasar

(penjualan luar kota, reseller)

- Menyesuaikan harga jual untuk

meningkatkan margin

4 Analisis Margin

Kontribusi

Margin kontribusi per unit

Rp3.530 dari harga jual

Rp25.000 (14,12%).

- Menaikkan harga jual secara

bertahap

- Mengurangi biaya produksi

dengan efisiensi bahan baku

- Mengoptimalkan operasional

untuk mengurangi limbah dan

biaya tenaga kerja

5 Pengaruh Biaya

Admin dan Subsidi

Shopee

Biaya admin Shopee 5%

(Rp7.165.000/bulan)

mengurangi laba, tetapi

subsidi Shopee

meningkatkan daya tarik

pembeli.

- Memaksimalkan promosi

berbayar dan campaign Shopee

- Meningkatkan volume

penjualan untuk menutupi biaya

admin

- Menjual di platform lain

(Tokopedia, TikTok Shop,

Instagram)
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6 Dampak Live

Shopee dan Flash

Sale terhadap

Penjualan

Live Shopee dan Flash Sale

meningkatkan omzet, tetapi

tidak cukup untuk

pertumbuhan jangka

panjang.

- Menambah platform penjualan

digital

- Meningkatkan branding

melalui content marketing

- Menggunakan strategi iklan

digital (Facebook Ads,

Instagram Ads, TikTok Ads)

- Menawarkan program loyalitas

pelanggan

Sumber: Data Sekunder, 2024.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Biaya Produksi terhadap Volume dan Laba (Studi Kasus Krupuk Kulit

Anugrah)

Biaya produksi merupakan aspek fundamental dalam menentukan profitabilitas

suatu usaha, terutama dalam sektor makanan ringan seperti Krupuk Kulit Anugrah.

Kenaikan biaya produksi dapat membatasi fleksibilitas usaha dalam menentukan harga

jual, merancang strategi promosi, serta meningkatkan kapasitas produksi. Berdasarkan

analisis data, total pengeluaran produksi usaha ini mencapai Rp186.745.000 setiap

bulan, di mana mayoritas dana terserap untuk pengadaan bahan baku utama, yakni kulit

sapi, dengan alokasi anggaran sebesar Rp40.000.000 untuk 400 kg bahan baku.

Komponen biaya lainnya meliputi minyak goreng, gas, kemasan, serta biaya operasional

seperti listrik, internet, dan gaji pekerja. Dengan modal produksi yang hanya

Rp45.000.000 per bulan, usaha ini menghadapi tantangan dalam menjaga stabilitas

finansial, karena total pengeluaran melebihi anggaran yang dialokasikan.

Biaya produksi memiliki keterkaitan erat dengan volume produksi serta margin

keuntungan. Apabila terjadi kenaikan biaya tanpa diimbangi peningkatan penjualan,

pelaku usaha sering kali harus mengurangi kapasitas produksi untuk menyesuaikan

dengan keterbatasan modal, yang akhirnya berdampak pada ketersediaan stok dan
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ketidakmampuan memenuhi permintaan pasar. Dampak lainnya terlihat dalam fluktuasi

keuntungan, di mana eskalasi biaya produksi secara langsung menekan margin laba

apabila tidak diiringi dengan peningkatan harga jual atau efisiensi operasional. Oleh

karena itu, pengelolaan biaya produksi yang efisien menjadi faktor kunci dalam

menjaga stabilitas usaha. Metode seperti mencari pemasok bahan baku dengan harga

lebih kompetitif, menggunakan alternatif bahan yang lebih ekonomis, serta

meningkatkan efisiensi tenaga kerja dapat membantu mengurangi beban biaya tanpa

mengorbankan kualitas produk. Dengan demikian, usaha dapat mempertahankan harga

jual yang kompetitif, meningkatkan volume penjualan, serta mengoptimalkan

profitabilitasnya (Lubis, 2024).

Pengaruh Peningkatan Laba terhadap Volume dan Biaya Produksi (Studi Kasus

Krupuk Kulit Anugrah)

Peningkatan laba merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu usaha,

namun dalam praktiknya, lonjakan laba sering kali diikuti oleh eskalasi biaya produksi.

Pada bisnis Krupuk Kulit Anugrah, laba dapat meningkat secara signifikan apabila

volume penjualan mengalami lonjakan drastis. Berdasarkan analisis data, puncak

penjualan terjadi pada Desember 2024, yang berkorelasi dengan pemanfaatan fitur

pemasaran digital seperti Live Shopee dan Flash Sale di tanggal kembar. Hal ini

menunjukkan bahwa strategi promosi yang efektif dapat meningkatkan daya tarik

konsumen, yang pada akhirnya mendorong kenaikan omzet usaha (Junita, 2024).

Namun, peningkatan laba tidak selalu berbanding lurus dengan keuntungan

bersih. Apabila produksi meningkat tanpa pengelolaan yang efisien, maka beban biaya

variabel seperti bahan baku, tenaga kerja, dan biaya operasional juga akan meningkat.

Jika lonjakan biaya ini tidak dikendalikan dengan baik, margin keuntungan dapat

mengalami penyusutan meskipun omzet meningkat. Oleh karena itu, diperlukan strategi

produksi yang lebih adaptif dengan pola permintaan pasar guna menghindari kelebihan

stok atau pemborosan bahan baku. Selain itu, peningkatan laba membuka peluang bagi

usaha untuk melakukan ekspansi, baik melalui peningkatan kapasitas produksi maupun

diversifikasi produk. Namun, sebelum melakukan ekspansi, perlu dipastikan bahwa
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kenaikan laba bukan sekadar fenomena musiman, melainkan hasil dari strategi

pemasaran yang berkelanjutan (Hersiwi, 2023).

Pengaruh Biaya Produksi dan Peningkatan Laba terhadap Volume dan Laba

(Studi Kasus Krupuk Kulit Anugrah)

Biaya produksi dan peningkatan laba memiliki hubungan yang kompleks dalam

menentukan keberlanjutan bisnis. Dalam konteks Krupuk Kulit Anugrah, tingginya

biaya produksi telah menjadi kendala utama dalam mempertahankan stabilitas keuangan

usaha. Dengan total pengeluaran bulanan sebesar Rp186.745.000 dan modal yang hanya

Rp45.000.000, usaha ini kesulitan mencapai titik impas (BEP). Jika biaya produksi

tidak dikendalikan dengan baik, maka defisit usaha akan terus berlanjut, yang

berpotensi menghambat pertumbuhan bisnis dalam jangka panjang (Juliana, 2023).

Keterkaitan antara peningkatan laba dan biaya produksi bersifat dinamis serta

saling memengaruhi. Ketika permintaan pasar meningkat dan laba mengalami lonjakan,

otomatis dibutuhkan peningkatan kapasitas produksi yang berdampak langsung pada

eskalasi biaya produksi. Faktor utama yang terpengaruh meliputi peningkatan

kebutuhan bahan baku yang dapat memengaruhi harga satuan pembelian, penambahan

tenaga kerja yang berimplikasi pada biaya upah, serta kenaikan biaya operasional

seperti listrik dan air untuk menunjang produksi yang lebih intensif. Oleh karena itu,

usaha harus mampu menyeimbangkan antara pertumbuhan laba dan efisiensi biaya

produksi guna menjaga stabilitas profitabilitas dalam jangka panjang. Pengadaan bahan

baku dalam jumlah optimal, diversifikasi pemasok, serta penerapan metode produksi

yang lebih efisien merupakan beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk menekan

biaya tanpa mengorbankan kualitas produk (Alvina, 2017).

Dari perspektif pemasaran, usaha ini perlu lebih agresif dalam memanfaatkan

strategi digital untuk meningkatkan volume penjualan. Selain fitur Live Shopee dan

Flash Sale, pemanfaatan media sosial serta kolaborasi dengan influencer dapat menjadi

strategi yang efektif untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Namun, strategi

pemasaran yang agresif harus tetap disertai dengan perhitungan biaya yang matang agar

tidak menggerus margin keuntungan secara signifikan (Desti, 2023). Oleh karena itu,

keseimbangan antara efisiensi biaya produksi, volume produksi, serta strategi
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pemasaran harus dikelola dengan baik guna memastikan keberlanjutan bisnis. Meskipun

menekan biaya produksi dan meningkatkan laba melalui strategi pemasaran digital

dapat membantu pertumbuhan usaha, pengelolaan keuangan yang buruk tetap dapat

meningkatkan risiko kerugian. Oleh sebab itu, strategi bisnis yang berorientasi pada

keberlanjutan harus menjadi prioritas utama dalam menghadapi persaingan yang

semakin ketat di industri makanan ringan ini (Aldhama, 2022.

KESIMPULAN DAN SARAN

Analisis biaya produksi, laba, dan volume penjualan Krupuk Kulit Anugrah

menunjukkan bahwa efisiensi biaya produksi menjadi faktor kunci profitabilitas, karena

biaya yang tinggi tanpa strategi harga yang tepat dapat mengurangi margin keuntungan.

Laba sangat dipengaruhi oleh strategi pemasaran dan penjualan, dengan fluktuasi omzet

yang signifikan. Pemanfaatan fitur Shopee seperti promosi berbayar dan diskon terbukti

meningkatkan visibilitas produk. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti

cakupan data yang terbatas, tidak memperhitungkan faktor eksternal seperti tren pasar

dan perilaku konsumen, serta hanya berfokus pada satu platform e-commerce. Untuk

meningkatkan profitabilitas, Krupuk Kulit Anugrah disarankan mengoptimalkan

pengelolaan biaya produksi melalui kontrak pemasok yang lebih efisien, memperluas

pemasaran ke platform lain, serta mendiversifikasi produk agar menjangkau lebih

banyak konsumen. Penelitian selanjutnya perlu memperluas periode analisis,

mengintegrasikan variabel eksternal, serta menerapkan metode ekonometrik dan

forecasting guna memperoleh wawasan yang lebih akurat dan prediktif dalam strategi

bisnis.
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